BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan model Risk,

GCG, Earning, dan Capital (RGEC) dalam memprediksi financial distress pada
Bank Umum Syariah. Variabel yang digunakan untuk memprediksi financial
distress adalah NPF, FDR, GCG, ROA, NOM, dan CAR.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini berdasarkan metode sensus, yaitu
penentuan sampel dengan menggunakan semua anggota populasi. Hal ini
dilakukan karena populasi bank umum syariah yang kecil, sehingga jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 38 bank umum syariah,
dengan periode waktu 2010-2013.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. NPF belum membuktikan dapat memprediksi financial distress pada bank
umum syariah, dikarenakan rata-rata NPF bank yang mengalami financial
distress lebih kecil dibanding rata-rata NPF bank yang tidak mengalami
financial distress. Nilai NPF yang rendah menunjukkan bank sangat berhati-
hati dalam menyalurkan pembiayaannya kepada nasabah. Hal tersebut
mengindikasikan bank dapat mengelola pembiayaan bermasalah dengan baik,
sehingga tingkat pembiayaan bermasalah bank umum syariah mempunyai

nilai yang kecil.
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2. FDR belum membuktikan dapat memprediksi financial distress pada bank
umum syariah, dikarenakan rata-rata FDR bank yang mengalami financial
distress dari tahun ke tahun semakin naik, namun prosentase financial distress
dari tahun ke tahun semakin menurun. Hal ini bertolak belakang dengan teori
yang telah dijelaskan.

3. GCG dapat digunakan dalam memprediksi financial distress pada bank umum
syariah, karena rata-rata GCG bank yang mengalami financial distress lebih
kecil dibanding rata-rata GCG bank yang tidak mengalami financial distress.
Berdasarkan nilai kompisit GCG, semakin kecil nilai komposit menunjukkan
Bank mengelola perusahaan dengan baik. Hal ini berarti hasil pengolahan data
sesuai dengan teori yang telah dijelaskan.

4. ROA belum membuktikan dapat memprediksi financial distress pada bank
umum syariah. Rata-rata ROA bank yang mengalami financial distress dari
tahun ke tahun menurun, namun prosentase financial distress dari tahun ke
tahun semakin menurun. Hal ini bertolak belakang dengan teori yang telah
dijelaskan. Seharusnya ketika ROA menurun, maka prosentase financial
distress meningkat.

5. NOM dapat digunakan dalam memprediksi financial distress pada bank umum
syariah. Rata-rata NOM bank yang mengalami financial distress lebih kecil
dibanding rata-rata NOM bank yang tidak mengalami financial distress. Hal
ini berarti hasil pengolahan data sesuai dengan teori yang telah dijelaskan.

NOM berpengaruh negatif terhadap financial distress.
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6. CAR belum membuktikan dapat memprediksi financial distress pada bank
umum syariah. Bank Umum Syariah telah memenuhi rasio kecukupan modal
minimum sebesar 8%, sehingga bank dianggap mampu menutupi risiko
kerugian yang terjadi dari aktiva produktif yang mengandung risiko.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1. Kelengkapan laporan keuangan yang dipublikasikan masing-masing bank
masih terdapat kekurangan dalam penyajian, sehingga menyulitkan peneliti
dalam menemukan data yang diperlukan untuk penelitian.

2. Data yang digunakan untuk penelitian berupa rasio keuangan NPF, FDR,
CAR, ROA, dan NOM, peneliti menghitung sendiri berdasarkan teori dan
rumus yang telah ada, sehingga menyebabkan perbedaan hasil dengan rasio
yang telah dipublikasikan oleh masing-masing bank umum syariah.

3. Profil risiko terdiri dari 10 risiko, namun dalam penelitian ini hanya
menggunakan 2 risiko, yaitu risiko kredit (pembiayaan) dan risiko likuiditas.

4. Rasio ROA dan NOM digunakan sebagai pengukuran variabel independen dan
dependen.

5.3 Saran
Saran peneliti, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta

kesimpulan, sebagai berikut:
1. Penelitian selanjutnya, diharapkan menambah dan menggunakan variabel
yang belum digunakan dalam penelitian ini, terutama profil risiko, sehingga

hasilnya lebih akurat dan dapat menambah informasi rasio keuangan lainnya
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yang dapat mempengaruhi financial distress yang terjadi pada bank umum

syariah.

. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak menggunakan rasio ROA dan NOM

sebagai pengukuran dalam variabel independen dan dependen.
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